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ABSTRACT

Wagqf as an Islamic ruled socio-cconomic instrument whicl iy able to give benefits from
wagqf assets to society in wide range. Nowadays, waqgf had developed into many kinds of form,
not just lands or buildings bur also cash wayf. Meanwhile, todkiy wayl hasa challenge to
maintain productive assets from waql assels in order to make sustainable social and
economic benefits to society, instead of consumtively managed vyl Nuzhirs as managers of
wagf assets must be creative and proactive in finding the best way 1o maintain productivity of
waqf assets. This paper aimed to propose an idea of institutionalizotion of Education Institute
of Nazhir in order to develop human reowrces of nazhir thor amanal/trustworthy and
professionally accepted. As the cash wagf is stll growing. maintaing an institution to train
good cash waqf’s nazhirs is a good wav 1o optimize the cash waqgt role on society and also

hopefuly may increase nazhirs " quality and society's reliance to nozhirs

Keywords:Cash Wagf .Education Institute of Nazhir,Empowerment, Nuzhir

1. PENDAHULUAN

Wakaf, sebagai instrumen filantropi sekaligus pemberdayaan sosio-ekonomi
dalam Islam telah berkembang dengan pesat pada beberapa tahun  terakhir,
Berdasarkan data dari Sistem Informasi Wakal (SIWAK) Kementerian Agama
Republik Indonesia, saat ini di seluruh Nusantara pada tahun 2014 telah terdata aset
wakaf tanah sebesar 21.032,4 hektar. Hal ini belum termasul. lnhan-lahan wakaf yang

belum terdata dan wakaf vang vang mulai dikumpulkan dari imasyarakat.
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Hal ini menunjukkan bahwa wakaf memiliki peluang vany besar untuk menjadi
instrumen yang ampuh untwuk mewojudkan kesejahteraan amut Meskipun begitu,
kehadiran wakaf familiar serta memberi manfaat yang besar 11 mat masyarakat, baik
bagi masyarakat yang berpotensi menjadi pewakaf (wakif) moupun bagi masyarakat
yang potensial untuk dibantu melalui wakal. Masih terdapor sciumiah permasalahan
yang belum tersclesaikan terkait pengelolsan wakal sual ini. Pertama, pola
pengelolaan wakaf di Indonesin masih belum  digrahkion  menuju  pengelolaan
produktif. Masih banyak masyarakat yang berpikir bahwa wakaf hanyalah berupa
tanah dan digunakan untuk masjid, sckolah, dan pemakaman vung tidak menghasilkan
nilai ekonomis. Meskipun tujuan peribadatan wakaf tercapai. namun jika wakaf hanya
berupa aset tersebut saja maka aset wakal justru menjadi beban bagi masyarakat.
Kedua, sumber modal bagi pengelolaan wakafl” yang mas i bergantung dari dana
sosial masyarakat. Hal ini menunjukkan buhwa aset wakal belum dapat dijalankan
secara mandiri. Ketiga, nazhirwakat masih belum profeaonal dan kreatif dalam
mengelola aset wakaf. Hal ini terlihat dari banyaknya ma-iid don aset-aset wakaf
lainnya yang terbengkalai.

Khusus terkait nazhir, profesionalitas dan Kreativitas mcrcha selaku pemegang
amanah dari wakif menjadi sangat mutlak dibutuhkan. ~Noshirdapat diibaratkan
sebagai manajer investasi dalam dunin pasar modal, yang memiliki keahlian dan
kewenangan mengelola portofolio aset investor untuk daput menchasilkan Keuntungan
bagi investor. Manajer investasi yang tidak profesional tentu akan merugikan investor.

Demikian pula nazhir. harus profesional agar dapat meniaea keperca wakif.
P P s pa : PER IDIASTUTI



Terlebih di era modern ini, konsep wakal telah berkembung dan beragam, salah
satunya adalah wakaf tunalﬁytmﬂvllrzﬁﬁw&fﬁ'ﬁﬁ'ﬂgﬁ%f'e% PEYAiniah Indonesia melalui
Badan Wakaf Indonesia. Tentu pengelolsan wakaf tunai akan berbeda dengan
keumuman wakaf vang berupa tanal,

Berdasarkan pemaparan di atas, profesionalitas dan <tundarisasi kemampuan
nazhir menjadi hal mutlak bagi pengembangan  wokol vang  lebih  baik
kedepannya.Tulisan ini merupakan sebuah paper konseptual dengan metode studi
literatur yang mencoba untuk menegagas sebuah Konsep mencenai lembaga yang
ditujukan bagi pengembangan pendidikan dan pelatiban nazlir wakal tunai agar para
nazhir wakaf dapat memiliki pemabuman dan keterampilan pencclolaan wakaf tunai
yang terstandar sehingga pengelolaan wakaf tunai yang lehit buik dapat terwujud di
masa depan. Mengingat studi mengenai pendidikan nazhic wakaf masih sangat
terbatas sehingga paper ini diharapkan dapat mendorong studi lebih lanjut dan
langkah nyata pendidikan nazhir yang terstandar.

2. STUDILITERATUR
A. Wakaf
Kata waqaf yang berasal dari bahasa Arab adalal benok masdar atau kata
jadian dari kata kerja atau i1l madhi wagafa. Kata v/ sinonim dengan kata
habs (menahan). Padanan inilah vane digunakan Rasulullah 245 dalam sabda
beliau kepada “Umar bin al-Khattab: “in syi'te hwhbasta ashlaha wa
tashaddagta biha™"
menahan.’

Menurut jumhur ulama. wakaf adalah menahan suato harta yang mungkin

. sehingga wag/ dupat diartikan berhienti, menghentikan, atau

dimanfaatkan dalam keadaan kekal “sinnya (pokok bt Adapun menurut
mazhab hanafi wakaf adalah menahan harta benda (ciop scbagai milik orang
yang berwakaf dan mensedekahkan hasilnya untuk kebojikan '

Chowdhury, et al, (2012) menyebut bahwa waka! ennliki nama lain yaitu
Boniyad di lran and Habs di Afrika Utara dan Barat 10coiliki makna menahan

dan menjaga sejumlah aset sedekah atau Rlantropi tertenin dengan niat untuk

! Muhammad Farid Wajdi. 1971. Dairah Ma'arif Qorn ol syrin, hal. 795

*Loc. Cit.

"Muhammad Al Syarbini Al Khatib. 1958 Mughni ol Muntaj, juz 2, hal 2

*Abl Al Hasan Al Marghinnani. 2000. Al Hidayah Syarh Bidayah Al Mubtad, a3, hﬂKASWIDI ASTUTI



mencegah penggunaan dan penempatan aset wakat i luar tujuan aset tersebut
saat diwakafkan SERINYEA AT RARAT AR R (ersebut tidak  dapat
diperjualbelikan.”

Lebih lanjut. Chowdhury menyebut bahwa wakal Jdapar diaplikasikan pada
aset-aset yang tahan fama. vang dapat diambil manfaniny o tanpa menghabiskan
pokok harta tersebut. Contoh sang umum dari aect wokaf adalah tanah,
bangunan, buku, ternak. vang tunai don lainnya. Dahulu tinoh adalah aset yang
penting bagi wakaf karena produktifitasnya namun sao! i wakaf tunai menjadi
lebih penting karena lebih produktit dibandingkan tana’ «clugaimana hasil yang
didapatkan scjumlah penelition dan praktik pada looibocn keuangan Islam

modern.’

B. Wakaf Uang
Wakaf uang menurut fatwa MU tanggai 11 Mei 2002 adalah “wakaf yang
dilakukan seseorang, kelompok orng, lembaga at bodan hukum dalam
bentuk uang tunai atau surat-surat berharga,” Beberap: Letentuan dalam fatwa
tersebut adalah sebagai berikut
a. Wakal Uang (Cash Wakaf Waqf al-Nuynd  vlalah wakaf yang
dilakukan seseorang. kelompok orang, lembain atau badan hukum
dalam bentuk vang tunai.
b. Termasuk ke dalam pengertinn vang adalah sort--urat berharga.
Wakaf vang hukumnya jawaz (boleh)
d. Wakal vang hanya boleh disalurkan dan digunokan untuk hal-hal yang
dibolehkan secara syar’inh,
e. Nilai pokok Wakal Uang harus dijamin kelcstonnnnya, tidak boleh
dijual, dihibahkan. dan mau diwariskan.”
Beberapa pendapat ulama vang membolehkar  wokaf uvang menurut
Mu'allim dan Abdurrahman (2014) adalah sebagai berik

*Md. Shahedur Rahaman Chowdhury, et al 2012 “Froblems of Wagf A0 stion and
ProposalsFor Improvement: A Study In Malaysia” Journal of Internet Buiihing ond Commerce Vol. 17
No. 1, hal. 1

s

Loc. Cit.

"Muhammad Mu’atim dan Abdurrahman, “Menggiatkan Wakaf Uang (Tun01) <cbagai Upaya
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat ~ Jurnal limas tslam, Vol, 7, No 2014, hal, 734

L]
Ibid., hal. 742-743 TIKA WIDIASTUTI



a. Imam al-Zuhri (w. 124H) menjelaskan bobws mewakafkan dinar
hukumnya iﬁﬂéﬁ"YE?%.IG?’?‘.%&%?&?EE‘# A 1ersebut sebagai modal
usaha kemudian keuntungannya disalurkan pado vonguf “alaih.

b. Para ulama mutaqaddimin (klasik) dari kalanzan mazhab Hanafi,
membolehkan wakal vang dinar dan dirham scbavii pengecualian, atas
dasar Istihsan bi ol-"17rf, berdasarkan atsar Jor Abdullah bin Mas'ud
r.aa: “Apa yang dipandang baik oleh kaun moclimin maka dalam
pandangan Allah adalah baik, dan apa yau: Jipandang buruk oleh
kaum muslimin maka dalam pandangan Allal pan buruk™,

¢. Sebagian ulama mazhab al-Syafi'i: “Abu e meriwayatkan dari
Imam al-Syafi'i tentang kebolehan wakaf dinge Jdoe dirham (vang)™.

d. Ibn Abidin juga menegaskan bahwa mewakafhon uang adalah sah
meskipun fisiknya tidak dapat dikekalkan <ol bentuk yang asal,
akan tetapi pengekalan itu dapat dilakukan ol bentuk yang lain,
beliau berpendapat  bahwa  keabsahan wokal terhenti pada wrf
masyarakat setempat.

e. Abdullah al-Anshari.  seperti disampaikar olch Ibn - al-Humam
berdasarkan riwayat dari Muhammad b S bdullah  al-Anshari
menjelaskan  bahwa.  wang  boleh  divwakallon  dengan  cara
menginvestasikannya. dan hosil yang diperoich dor investasi tersebut
disedekahkan.”

Dalam UU No. 41 whun 2004 pada pasal 16 (1), Jyeioskan bahwa “Harta
benda wakaf terdivi dare: hendatidak  bergerak o henda  bergerak’”.
Selanjutnya. pada pasal 16 (3) disebutkan baliwa:  “Benda bergerak
sebagaimana dimaksud pada avar (1) huruf b adalal: Lo benda yang tidak
bisa habis karena dikonsumsi. meliputi: wang. logan mulia, surat berharga,
kendaraan, hak aras kekavaon imelekinal, hak sewe. Jon henda bergerak lain
sesuai dengan ketentuan svarviah don peraturan pooundong-undangan yvang
berlaku™"

Beberapa manfaat pengembangan wakaf vang ccoorut Mu'allim dan
Abdurrahman (2014):

"Ibid., 736-737
YUndang-Undang Republik Indonesla No. 41 Tahun 2004 tentang Wak.! #uii 16 HRAMIDIASTUTI



a. Wakaf uvang dapat digunakon untuk mengolol ssct-nset wakaf berupa
tanah-tanah Kosong. niik (Relola secara j k1T melalui berbagai
kegiatan ekonomi, atau dengan pembangunan cedung.

b. Wakal vang dapat dijadikin alternatif peribiosaon bagi lembaga-
lembaga pendidikan [slam seperti pesantren. mudrasah dan lainnya.
Lembaga pendidikan Islam Japa lebih mandic doncan adanya sumber
pembiayaan dari wakal vang ini, tidak lagi bercaniing pada pendanaan
pemerintah atsu Lunnya. i samping 00 Lomandirian sumber
pendanan juga akan  memudahkan  lembosn  pendidikan  dalam
mengembangkan perinnya dilam penguatan koilnoon Islam,

¢.  Wakaf vang sangat potensial untuk membanti paro pelaku usaha kegil.
Menurut data Kementerian Koperasi dan <l Kecil Menengah,
puluhan juta UKM itu saat i mewakili lebil dur 90 persen bisnis di
Indonesia dan memberikan Lontribusi sebesas 57 persen pada Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia, UKM monlil© ketangguhan yang
luar biasa dan tidak terpengaruh pada Krisis ¢ onoon yang terjadi pada
tahun 1997 dan krisis ckonomi 2008. UKM memiliki peranan penting
dalam pertumbuhan ckonon Indonesia dan scinerintah berkomitmen
untuk terus mendukung U'KMU19 Posisi don ¢ cstensi UKM akan
lebih kuar jika ditopang oleh pembiayaan yooo bersumber dari wakaf

uvang.''

C. Nazhir wakal

Menurut Soleh (2014), kata nazhir berasal dari bavasy rab nazhara, yang
mempunyai arti menjogn, memelibara, mengelola (oo mengawasi, Isim fail
(pelaku) dari Kaw nazhara adalah nazhie, yang arting o penioga atau pengawas.
Secara terminologi, nazhir wakal adalah orang . ong diberi tugas untuk
mengelola wakaf.'" Definisi lnin diberikan oleh porn 1luma seperti Syaikh
Muhammad bin Shalil al “Utsaimio vang mendefini= /L an oizhir wakaf adalah
wali dari wakif terkait pengelolsan hurts wakaf, Adapoo L1 No. 41 tahun 2004
tentang Wakaf, nazhir adalah pihak vang menerin haro benda wakaf dari

“mu'alim dan Abdurrahman, Op.Cir., hal 741
Y Ahmad Zainus Soleh. 2014 “Questioning Professionalism Nazhirand 0 ndi f Wagf
Regulation."Jurnal Bimas Islam,Veol, 7, No. IV, hal 633 TIKA WIDIASTUTI



Wakif  untk  dikelols  dan  dikembangin sesuai  dengan
peruntukannya."’ Menurin Fﬁ%ls p&%llfi?‘]GGé&&sﬁBﬁmusk pengelola tersebut
tidaklah dilarang mengambil upah dari manfaatlabs st pengelolaan wakaf
sebagaimana ditegaskan dalam hadis riwayat Bukhari  dar sahabat *Umar."

Adapun Islamic Institution of Wagl menyatakan bolow o nazhir adalah salah
satu istilah vang digunakan bagi orang-orang yany bertonggung jawab atas
pembagian, pemeliharaan, perbendaharaan, pengumpulso. administrasi dan
pengawasan atas scgala aktivitas yang berkaitan dengoo wolafl Istilah lain yang
juga digunakan adalah mutawallio wakil, nazir, dan o

Menurut Al Haritsi (2010), nazhir merupakan oosur Jasar dari beberapa
kegiatan ekonomi (wakaf). Karena itu keberadaan nas'ie 100 menjadi keharusan
jika ditentukan oleh pewakaf."

Menurut Soleh (2014), para ulama fikih berbed. ronipat dalam masalah
hak penunjukan atau penganpkatan Nazhir, secarn ook o dapat dipaparkan
sebagai berikut. Pertama, madzhab Hanafiyah berpendapar huhwa nazhir boleh
dilakukan oleh waqgif (pemberi wakaf) sendiri, atav v menunjuk orang lain
sebagai nazhir. Kalau tidak demikian, maka pemcriniah (hakim) yang akan
menunjuk atau menetapkan Nazhimya, Kedua, berdiorkan pendapat madzhab
Syafi‘ivah, ada tiga mode! dalam penunjukan don peocangkatan  Nazhir;
dilakukan oleh pihak waqit. oleh pihak mauquf ‘oliv/i <00 oleh pemerintah.
Ketiga, Madzhab Malikivah berpendapat. bahwa wao 0 1000k boleh menunjuk
atau mengangkat dirinya sendin sebagai  nazhi woooinya, agar tidak
memberikan Kesan seakan-akan 1o wakaf untuk diviova ondiri, atau karena
lamanya waktu ia dikhawatirkan akan melakukan Hol-ho! vang menyimpang

dari tujuan wakafl. Keempar, madzhab Hanabilah cocoiokan, bahwa yang

“Undang-Undang Republik Indonesia No. 41 Tatiun 2004 tentang Wak | (as |

*HR. Bukhari No. 2532 dengan redaksi: “Saya ("Umar bin Khattab iy iahu ‘anhu) mendapat
bagian tanahdi Khaibar. Tidsklah kami memiliki harta yang lebih aku =rnong voaripada tanah ini. Lalu
apa yang engkau perintahkan kepadaku, wahal Nabi? Bellau menjov o0 10 engkau menghendakl,
engkau wakafkan tanahnya, dan engkau shadagohkan hasilnya.” Dia b tsta olu Umar mewakafkan

tanahnya, bahwa tanahnya tidak dijual. tidak dihibahkan, 1 suriskan.  Lalu Umar
menyedekahkan hasilnya untuk diberikan kepada kaum fakir, untuk b untuk memerdekakan
budak, untuk kepentingan jalan Allah, untuk orang yang terputus el bocorgiannya, dan untuk
menjamu tamu. Yang mengurysinya tidak mengopa bila dia makan <o i nasiinya dan memberl

makan yang lain, asalkan bukan menimbun harts ”

Bsayyid Sabig, 2009. Fikih Sunnah, Jilid 5, hal. 536

¥islamic Institution of Wagt. 2004. islam and Socinl Policy, hal. 24

Yjaribah bin Ahmad al Haritsi. 2010, Fikih ¢ *onomi Umar, hal. 96 TIKA WIDIASTUTI



boleh menjadi nazhir adalah mangif ‘alaih apabils o merupakan seseorang
tertentu, seperti: Alfmad Gt Avis. ApABIA i ¢ il ity terdiri dari
beberapa orang tertentu. maka masing-masing marci o menjadi nazhir sesuai
dengan bagian wakafl vang ditetapkan untuknya. Tetopi upabila wakaf tersebut
untuk orang-orang yang tiduk tertentu--seperti; oran:-orane fakir, atau orang-
orang miskin, atau para ulama. atse mujahidin atau woo o ook fasilitas umum,
seperti; mesjid, madrasah, pondok pesantren--maka oo menjadi nazhir adalah
pemerintah atau yang mewakilinya.

Lebih lanjut, Soleh menyebuthan syarat-syarat noohir cung ditetapkan para

ulama Sunni scbagai berikut:

1. Islam (al-Isiam), scbab nazhir merupakan suato Lokuasaan, dan tidak
layak orang Kafir memegang jabatan membav i urusan orang muslim.

2. Berakal sehat (a/-‘aql) sehingga tidak sah oyl orang gila menjadi
nazhir.

3. Dewasa (al-bulugh), dan tidak sah menganciar anak kecil (belum
dewasa) menjadi nazhir,

4. Adil (al- ‘adalah), dalam ari menjaga diri dari perboatan dosa besar dan
atau membiasakan perbustan dosa kecil, ¢l amanah/ jujur dan
bertanggungijawab, schingga tidak boleh men ineiar orang yang suka
berbuat dosa dan tidak jujur menjadi nazhir .

5. Mampu (al-kata ah). dalam arti seorang nazl '+ locoos dapat melakukan
tugas-tugas kenazhiratnya secara professional a0 - ompeten.'

Islamic Institution of Wuqgl menvatakan bahwa 1 memiliki sejumlah

sebagai berikut:
1. Memastikan aset wakal terpelihara pokoknya Con liberi perbaikan jika
diperlukan
2. Menyewakan aset woka! untuk hunian, penana oo ol tujuan lainnya
3. Mengumpulkan pendapatan sewa dari penananiio oo buah-buahan
4. Mengembangkan asel wakaf tersebut
5. Menjaga. mengatur dan mendistribusikan dats a0 pendapatan
6. Peduli pada para penerima manfaat wakal Lo mengurusi masalah

mereka

Hsoleh, Op. Cit, hal. 634-635
1%
Ibid, hal 635-636 TIKA WIDIASTUTI



7. Memberikan Keputusan dalum perselisiban terk o
 IR- UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA

8. Memastikan bahwa wakal dapat terpenuhi kel
penunjukan pegawai vang memang dibutuhkao

9. Dan memantau wakal agor teradministrasi s

ditentukan dalam ikrir wakaf™

PEMBAHASAN
A. Urgensi dan Kriterin Nuzhir Profesional

Menurut Soleh (2014), nazhir wakaf (pengelola aact)
banyak dilakoni secara profesional, Karena Kebanyakin
kerja sampingan sebagaimana hasil penelitian Pusat Fobas
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2006, terhadap 0

11 Propinsi, menunjukkan bahwa mayoritas nazhir di (nd

dalam mengelola, mereka menjadikannya sebagai pekorman

diberi upah (84 persen). dan vang bekerja secara pennh

minim (16 persen)” Hasil penclitian di atas selu

dilakukan oleh Huda (2009) yang menunjukkan bahw

pesantren cenderung pasif dan kurang selektif dalam 1ion

kaf
Wwhannya (termasuk

lengan syarat yang

i Indonesia belum
cazhir wakaf hanya
i fan Budaya (PBB)
osponden nazhir di
vesia tidak terfokus
ambilan dan tidak
1 terfokus amatlah
cngan studi yang
nazhir wakaf di

lih wakif.®® Hal ini

menunjukkan bahwa kebutuhun Sumber Dava Insani (5110 nazhir yang fokus

dan berkualitas sangatlah besar dan mendesak.

®isiamic Institution of Wagl, Op. Cit,, hal 24
*soleh, Op. Cit., hal. 638
2Miftahul Huda. 2009. Fundraising Wake/! Don Kemandirian Pesantren| ot

Pesantren Dalom Menggalong Sumber Doye Wakaf). Paper dipresentasicon p

Conference on Islamic Studies (ACIS)Suratarta, 2-5 November 2009

Nozhir Wakaf
The 9th Annual

TIKA WIDIASTUTI
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Gambar 2: Kiilifikast cion Sy Nazhur Profesional

Sumber: Husteasi Penulis

Untuk dapat mencetak SDI nazhir yang berbooli o dan  profesional
diperlukan sejumlah Kriterio vang harus dipenuhi oich « Chir tersebut, yang
menurut Soleh (2014) jalah:

a. Human SKill, yvaitu keterampilan nazhir dalaor 0voocclola amanahnya
sebagai pengembang aset wakaf, Personal nashi 1ouslah orang-orang
yang memiliki reputasi dan kredibilitas moral oo ok, jujur, adil, dan
amanah. Pada ttaran keilmuan, nazhir harus noone i ilmu-ilmu fikih
muamalah kKhususnyo terkait perwakafan, memahon dimu ekonomi dan
cabang-cabangnyva scperti Keuangan, manocm akuntansi  dan
ekonomi Islam. Nazhir pun diharapkan moeoclin Kecerdasan yang
keterampilan lebih agar dapat mengembangk: o« Lul menjadi secara
berkualitas dibandingkan orang lain.™

b. Human Technical, yokni kemampuan teknis 0h - dalam mengelola
aset wakal® Khususnya mengenai aspek Ketoroo' o, Nazhir harus
membeberkan informasi secara tepat waktu, movon oo jelas, akurat, dan
dapat dibandingkan. Nazhir juga harus memegone pronsip akuntabilitas,

yaitu menetapkan tangguny jawab vang jelo do setiap komponen

Bsoleh, Op. Cit., hal 638-639 TIKA WIDIASTUTI



organisasi agar selarns dengan visi, misi, sasarmn vsaha, dan strategi
lembaga. |»m'a',%’é}'}&'?ffsi'iﬁﬁﬁ.%@'jfﬁa S%ﬁ’?&ﬁﬁ’?\.m ). seorang Nazhir
harus memegang prinsip manajerial yang transa o Jdan responsif serta
menjalan fungsi manajemen risiko dalam menyzclol set wakaf. Prinsip
tersebut harus dijalankan sesuai dengan keteoionr vang berlaku agar
tetap terjaga kelangsungan usahanya. Pada prin<i i lopendensi, scorang
Nazhir harus mampu menghindari terjadinya J oo vang tidak wajar
oleh stakeholders dan tidak boleh terpenciul oleh  kepentingan
sepihak.”

¢. Human Relation, yakni kemampuan nazhir unioh 1 ombangun jaringan
untuk  Kkepentingan  pengelolaan  dan pong onbangan wakaf
Pengembangan jaringan menjadi sesuatu yan: i dalam mencapai
tujuan produktif wakaf. Schab, tanpa jejaring mok. orinsip permintaan
dan penvaluran (supp/y and demand) tidak dapat bealan dengan stabil.

Jaringan dapat dibangun melalui kerja sama devon o hak ketiga,”

Soleh (2014) lebil Janput menyebutkan syarat-s. o000 oazhir profesional,
vaitu:
a. Syarat moral, meliputi:

1) Paham tentang hukum wakaf dan ZIS, hail. (00000 tinjauan syariah

maupun perundang-undangan negara Rl

2) Jujur. amanah don adil sehingga dapat ocooova dalam  proses
pengelolaan dan pendistribusian kepada sasarn v okaf

3) Tahan podaan, terutama menyangkut perken bincoo usaha,

4) Sungguh-sungguh Jdan suka tantangan,

S) Punya kecerdasan, baik emosional maupun it

b. Syarat manajemen. meliputi:

1) Mempunyai kapasiias dan Kapabilitas yang b0 lam leadership.

2) Visioner.

3) Mempunyai Kecerdasan yang baik secari 'clekwal, sosial dan
pemberdayaan.

4)  Profesional dalam bidang pengelolaan harta

S) Ada masa bakti nazhir,

:Ibid., hal. 639
1bid., hal, 640 TIKA WIDIASTUTI



6) Memiliki program kerja vang jelas.
;' Syt bisnis. Ry iTa'XlEaBSITAS AIRLANGGA SURABAYA
1) Mempunyai keinginan,
2) Mempunyai pengalaman dan atau siap untuk Jdim
3) Punya Ketajaman melihat peluang usahs
entreprencur.””
Jika merujuk pada kriterio di atas, maka nazhir -l
profesional yang memiliki kemampuan yang komprehen o

nazhir dapat mengelola waka! vang potensinya sangatli |

B. Lembaga Nazhir Waka! Tunai

Untuk dapat mewujudhan nazhir yang profcsio
diperlukan sebuah lembaga vang dapat menjalankan 11
para nazhir wakaf tunai. Dalam salah satu kriteria nazlir p
bahwa nazhir haruslah memiliki wawasan keilmuan dorn p
Oleh sebab itu. kehadiran lembaga pendidikan yang /1]
menjadi sangat urgen.

Mengingat bahwa salah <atu syarat bagi nazhir vl
adalah memiliki tingkat pendidikan yvang baik, maka o)
nazhir hendaknya dirancany scbagai lembaga peooil

berjenjang diploma, sehinggs para nazhir akan memil't |

untuk terjun mengelols waka! di masvarakat dan jues o

untuk melanjutkan pendidikon ke jenjang yang lebih ting:
Model institusi dan Kurikulum Lembaga Pendidil.
adalah sebagai berikut:

*1bid., hal. 640-641

angkan,
aimana  layaknya

hnya adalah para

hingga diharapkan

f .

dan berkualitas
i pendidikan bagi
csional disebutkan
lidikan yang baik.
uskan bagi nazhir

vang profesional
a pendidikan bagi

1 vang  minimal
rampilan dan siap
miliki kesempatan

shir Wakaf Tunai
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Fikih Muamalah

dan Waka!

Regulasi Wakat

Komtemparers

Teba |
akf Yoo |

—y— v
Konsep dan
Praktik Wakat

Wanajemen dan

Newilrausahaan

Isu-lsu Wakat
Kontempcrer

Gambar 3: Model Instiiust don Nuvikulum Lembaga Pendidib o %zive Wakaf Tunai
Sumber: Hustraxi Penudis

Kedudukan Badan Wakaf Indonesia (BWI) merupalan sebagai pengawas,
pengatur dan pembina dari Lembaga Pendidikan “ozhir Wakaf Tunai.
Kurikulum pada Lembaga Pendidikan Nazhir Wakaf 0000 Jdibagi menjadi dua
tingkat, yaitu:

a. Tingkat dasar, vang mencakup materi pengenalon Jasar-dasar Islam,
dasar-dasar  fikih moamalah  serta waka®  Jon  regulasi  wakaf
kontemporer. Hal ini ditujukan agar para calon oochir memiliki akhlak
dan kredibilitas vang baik serta memiliki cara oocang dan pemahaman
dasar yang baik dan benar mengenai wakatl, ok perwakafan dalam
perspektif’ dasar fikih moupun regulasi wakai vang berlaku di era
kontemporer ini

b. Tingkat lanjut atau <pesinlisasi. yang berisi muicn honsep dan praktik
wakaf twnai, manajemen dan administrasi walal tunai. kewirausahaan
dan isu-isu wakal” kontemporer. Pada tingka' 1100 calon nazhir sudah
mulai diberi pemahaman dan Kesempatan menceran praktik wakaf yang
sebenarnya. Materi konsep dan praktik waka! (sl serta manajemen
dan administrasi wokuo! merupakan implemento o dari materi tingkat
dasar, vaitu fikih dan regulasi perwakafan kootomporer dalam bentuk
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praktik nyvata. Materr kewirausahaan dimasuk 0 agar nazhir memiliki
sikap dayva JJlFfdnli-,'\."\nle\ﬁﬂ:T;}S< AR Rreatititas dat mengelola aset wakaf,
Isu-isu kontemporer juga  dimaksudkan agor nazhir wakal selalu
tanggap pada perubahun dalam dunia perwak. o sehingga perubahan-
perubahan yang terindi dapat diarahkan menuju pengelolaan wakaf

yang optimal.

Adapun sumber daya nsani (SDI) hendaknya mcrupakan calon nazhir
wakaf tunai yang berasal dari lembaga pengelola waka | vang telah tersertifikasi
sebagai Nazhir Wakaf Tunai seperti LAZ atau dari Lembaga Keuangan Syariah
Pengelola Wakal Uang (LK5-PWL) sehingga inpur pada lembaga pendidikan
tersebut ketika lulus nanti akan siap untuk terjun mencelola wakaf tunai di

masyarakat.

Nazhir Profesional

Gambar 4: Model sumber pencriniwm SOJ Lembaga Pendidikan o i IWakaf Tunai
Sumber: Hustrasi Peanwlis

Setelah menempuh pendidikan di Lembaga Pondidikan Nazhir Wakaf
Tunai, para nazhir diharapkan telah memiliki keterampilon di bidang Human
Skill, Human Technical dan [ luman Relation sehinggs <unt para nazhir terjun di
masyarakat, mereka dapat mengembangkan potensi don aset wakaf tunai yang

telah ada menuju pemberdayaan ummat secara optimal
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KESIMPULAN
Berdasarkan peinaparan (i itas, dapat dikets 1 bahwa nazhir yang

profesional merupakan suatu keharusan bagi pengelolaan dan pengembangan
wakaf yang optimal. Beberupa kemampuan vang haros dimiliki nazhir wakaf
ialah pemahaman dasar keislaman yang baik, fikil muamalah dan wakaf,
regulasi perwakafan kontemporer, kemampuan bisnis (o manajerial wakaf.

Lembaga Pendidikan Nazhir Wakaf Tunai merupakon lembaga pendidikan
berjenjang diploma vang berada di bawah kendali BV vang dikhususkan bagi
pendidikan dan pelatihan nazhir wakaf., Kurikulum puds Lembaga Pendidikan
Nazhir Wakaf Tunai dibagi atas dua jenjang, vaitu jcoang dasar yang berisi
materi dasar-dasar keislaman, materi fikih muamalal Can wakaf serta materi
regulasi wakaf” kontemporer vang diharapkan mampu membangun akhlak dan
pemahaman para calon nazhir wakaf tunai. Pada tinghat lanjut, calon nazhir
wakaf tunai diarahkan pada Lonsep dan praktik maniicoal dan kewirausahaan
wakaf tunai serta materi 1su-isu wakaf kontempore: - chingga nazhir wakaf
dapat memahami prakiik wakat di lapangan don langgap pada isu-isu
kontemporer wukaf.

Kehadiran lembaga i dapat menjadi upays yuog baik untuk mencetak
nazhir-nazhir vang kredibe! dan terpercaya sehingon pada jangka panjang
pengelolaan wakal menjadi lebih profesional sehingen pemberdayaan ummat
menjadi lebih optimal. Dilorapkan, di masa yang okan datang penelitian
mengenai kelembagaan pendidikan nazhir serta penghoiiin Kurikulumnya dapat
dilakukan dan dalam jongks pacjung Kementerian cama dan BWI selaku
regulator perwakafun di Indonesin dapat mewujudkan pembentukan lembaga
pendidikan nazhir dengan kurikulum terstandar, Khuoonyva bagi calon nazhir

wakaf tunai yang merupakan model wakaf baru di tana s air.
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